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ABSTRAKSI 

Nama Jonisius Tefa Kabosu (Nim. 211034). Penghayatan Kaul Ketaatan dalam 

Kongregasi Stigmata-Ritapiret Peluang, Tantangan, dan Solusi bagi Anggota 

Religiusnya. Karya Ilmiah. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.   

 Penghayatan kaul ketaatan dalam Kongregasi Stigmata-Ritapiret merupakan 

proses yang kompleks dan dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk: (1). Memahami 

karya pelayanan Kongregasi Stigmata di wilayah keuskupan Maumere. (2). 

Mengetahui dan memahami tentang makna ketaatan yang dijalankan oleh para religius 

Stigmata yang berdasarkan pada nasihat-nasihat Injil. (3).  Mengidentifikasi peluang, 

tantangan dan solusi bagi anggota religiusnya dalam menghayati kaul ketaatan. Metode 

penulisan yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan buku-

buku sebagai sumber utama yang berkaitan dengan kaul-kaul ketaatan, Kongregasi 

Stigmata dan wawancara. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penghayatan kaul ketaatan dapat 

meningkatkan kesadaran akan kehadiran Tuhan, mengembangkan sikap rendah hati 

dalam tugas dan pelayanan, dan meningkatkan komitmen untuk hidup dalam 

kemiskinan. Namun, anggota religiusnya juga menghadapi tantangan seperti kesulitan 

dalam menghayati ketaatan dalam kehidupan sehari-hari, kurangnya kesadaran akan 

pentingnya kaul ketaatan dan pengaruh budaya dan lingkungan. Solusi yang dapat 

diterapkan adalah perlunya pelatihan serta pembinaan spiritual, komunitas yang 

mendukung, dan refleksi serta evaluasi yang teratur atas persoalan budaya baru. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kehidupan 

religius dalam Kongregasi Stigmata-Ritapiret. 

Kata Kunci: Kaul Ketaatan, Peluang, Tantangan, dan Solusi. 
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ABSTRACT 

Name Jonisius Tefa Kabosu (Nim. 211034). Living the Vow of Obedience in the 

Congregation of Stigmata-Ritapiret Opportunities, Challenges, and Solutions for 

its Religious Members. Scientific Paper. Postgraduate Program, Department of 

Religious Studies/Catholic Theology, Ledalero Institute of Creative Philosophy and 

Technology, 2025. 

 Living the vow of obedience in the Congregation of Stigmata-Ritapiret is a 

complex and dynamic process. This study aims to: (1). Understand the ministry of the 

Congregation of Stigmata in the diocese of Maumere. (2). Know and understand the 

meaning of obedience practiced by the religious of Stigmata based on the counsels of 

the Gospel. (3). To identify opportunities, challenges and solutions for religious 

members in living the vow of obedience. The writing method used is library research 

using books as the main source related to the vows of obedience, the Stigmata 

Congregation and interviews. 

 The results showed that living the vow of obedience can increase awareness of 

God's presence, develop a humble attitude in duty and service, and increase 

commitment to living in poverty. However, religious members also face challenges 

such as difficulties in living out the vow of obedience in daily life, lack of awareness 

of the importance of the vow of obedience and cultural and environmental influences. 

Possible solutions include the need for spiritual training and formation, a supportive 

community, and regular reflection and evaluation of new cultural issues. This research 

is expected to contribute to the development of religious life in the Stigmata-Ritapiret 

Congregation. 

Keywords: Vow of Obedience, Opportunities, Challenges, and Solutions. 
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